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Abstrak;
Artikel ini membahas tentang hadis-hadis salat istisqa’. Dalam artikel ini terdapat
beberapa hal penting yang akan menjadi inti bahasan yaitu, Definisi salat istisqa’,
hukum salat istisqa dgn ?'zadis—hadis tentang salat istisqa’ utamanya yang berkaitan
dengan tata cara dan waktu pelaksanaan salat istisqa’. Oleh karena itu perlu kiranya
menjelaskan hal-hal tersebut agar tidak menimbulkan kekeliruan berkaitan dnengan
masalah salat istisqa’. Pengkajian masalah ini dilakukan dengan kajian pustaka
terhadap hadis-hadis Nabi Muhammad saw. Maka kesimpulannya adalah salat istisrl]a’
merupakan salat meminta hujan yang tata cara dan waktu pelaksaannya dilakukan oleh
Nabi Muhammad dalam berbagai situasi sesuai dengan kondisi yang dihadapi. Adapun
berkaitan dengan hukum salat istisqa, terjadi perbedaan pandangan dikalangan ulama.
Sebagian menghukuminya sunnah dan sebagian lainnya mewajibkannya. Namun,
perlu diperhatikan bahwa secara umum, hadis-hadis tentang salat istisqa’ terindikasi
bersifat temporal.

Keyword;

Hadis; Salat Istisqa’

Abstract
This article discusses the traditions of Istisqa prayer. The definition of istisqa' prayer,
the ruling of istisqa' prayer, and the traditions of istisqa' prayer, especially those related
to the procedure and timing of istisqa' prayer, will be the main points of discussion in
this article. Therefore, it is necessary to explain these matters so as not to confuse the
issue of Istisqa's prayer. The study of this issue was conducted through a literature
review of the traditions of the Prophet Muhammad PBUH. The conclusion is that the
istisqa prayer is a prayer asking for rain whose procedures and time of performance were
carried out by the Prophet Muhammad PBUH in various situations according to the
conditions faced. As for the ruling of the Istisqa prayer, there are different views among
scholars. Some have ruled it sunnah, and others have ruled it obligatory. However, 1t
should be noted that, in general, the traditions of prayer are indicated to be temporal.
Keywords;
Hadith; Istisqa Prayer

Pendahuluan
ir merupakan sumber kehidupan sehari-hari. Setiap manusia pasti
membutuhkan air dimanapun dan kapanpun. Kullu hayyin minal ma’
(setiap kehidupan bersumber dari air), sehingga dapat diperkirakan
bagaimana kehidupan manusia tanpa adanya air.' Masa kekeringan telah
terjadi pada masa Rasulullah saw. dan masa setelah wafatnya Rasulullah saw.
yang ketika itu Rasulullah saw. atau sahabat melakukan salat istisqa’ (salat

! Mochamad Imamudin, ‘Peranan Air Dalam Perspektif Al0Qur’an (Air Sebagai Sumber Kehidupan)’,
El-Hayah: Jurnal Biologi, 3.1 (2012), 41-45 https://doi.org/10.18860/elha.v3i1.2220.
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minta hujan) untuk meredakan kekeringan yang dialami masyarakat pada saat
itu.?

Salat istisqa” merupakan sunnah Rasulullah Saw. dan juga dilakukan
oleh para sahabat Rasulullah saw. sepeninggal beliau. Salat istisqa’ adalah salat
sunnah meminta hujan kepada Allah swt. ketika semua makhluk hidup dibumi
mengalami kekeringan karena tidak adanya hujan yang turun. salat istisqa’
adalah salat minta rahmat dari Allah swt. agar dapat menurunkan hujan yang
penuh berkah, hujan yang memberi kehidupan.?

Salat istisqa’ pun telah dijelasktan dalam al-Qur’an ataupun hadis Nabi.
salat istisqa’ memiliki cara tersendiri, yaitu doa, rakaat, cara solat dan lain-lain
semuanya telah dijelaskan dalam hadis. Sebagai umat manusia, khususnya
umat Islam penting untuk mengetahui salat-salat sunnah seperti hal demikian.
Selain untuk mengetahui amalan-amalan yang telah dilakukan Rasulullah
dahuly, juga untuk mengamalkan salat tersebut ketika dilanda kekeringan.*

Makalah ini disusun untuk mengetahui dalil dasar hukum pelaksanaan
salat istisqa’, tata cara pelaksanaan dan waktu pelaksanaannya dilihat dari
makna kosakata dan syarah hadisnya sehingga tidak memiliki keraguan
sedikitpun ketika melaksanakan nantinya, dan agar tidak keliru dalam
pelaksaan salat tersebut.

Hadis tentang Salat Istlsqa )
Jauum;; g w,\,;u;wm s Jucvwfiu}i,;— 1005
oy 813y I3 iy olog o ‘ul"aJ 5 JB e b
()
Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Abu Nu'aim berkata, telah
menceritakan kevada kami Sufyan dari 'Abdullah bin Abu Bakar dari
'Abbad bin Tamim dari Pamannya ia berkata, "Nabi shallallahu 'alaihi

wasallam pernah keluar melaksanakan shalat istisqa dengan membalik
selendangnya." (H.R Bukhari)

Istisqa menurut bahasa berarti meminta air kepada orang lain, baik
untuk dirinya sendiri maupun untuk orang lain. Adapun istisqa’ menurut
syariat ialah memohon hujan dari Allah swt. ketika terjadi kekeringan dengan

? Duski Samad, Kearifan, 2020.

* Puti Yasmin, ‘Bagaimana Cara Melaksanakan Shalat Sunnah Istisqo?’, Detikmews, 2021
~ https://news.detik.com/berita/d-5365957/bagaimana-cara-melaksanakan-shalat-sunnah-istisqo [accessed
10 February 2024].

* Yasmin.

> Abii ‘Abdillah Muhammad ibn Isma‘il ibn Ibrahim ibn al-Mugirah al-Ju‘fiy al- Bukhariy, A/-Jami‘ Al-
Musnad Al-Sahih Al-Mukhtasar Min Umiir Rasil Alldh Salld Allah ‘alaih Wasallam Wa Sunanih Wa
Ayyamih, ed. by Muhammad Zuhair ibn Nasir al- Nasir (Dar Tauq al-Najat, 1422), I-IX
~ https://shamela.ws/book/168T.
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cara-cara tertentu. al-Nawawi berpendapat bahwa para ulama sepakat
menetapkan istisqa (meminta hujan), adalah suatu sunnah. Dalam hal ini
mereka berselisih tentang apakah salat disunnahkan untuk memohon hujan,
ataukah tidak. Nu'man Abu Hanifah berkata, tidak ada pelaksanaan salat
istisqa' dan saya tidak memerintahkan mereka memindahkan selendang, akan
tetapi hendaknya mereka berdo'a kemudian mereka kembali secara
keseluruhan. Abu Isa berkata, ini merupakan pendapat yang menyelisihi
sunnah.’

Kajian Kosa Kata dan Syarah Hadis tentang Salat Istisqa’

7> keluar, muncul, timbul, pergi, meninggalkan. Mufradat ini diartikan
sebagai keluar. Ketika itu, Rasulullah saw. keluar untuk melaksanakan shalat istisqa‘“.
W bentuk fiil mudhari‘ _i.:is!! memohon air. Bahwa Rasulullah saw.
melaksanakan shalat istisqa® (memohon air), karena pada saat itu telah dilanda
kekeringan di daerah tersebut. Jy- mengubah, mengkonversi, mengubah bentuk,
mengalihkan, memindahkan. Dalam mufradat ini diartikan sebagai mengubah atau
membalikkan selendang yang dipakainya. 3’;\39 pakaian, selimut, selendang, gaun,
seragam. Dalam mufradat ini diartikan sebagai selendang, karena hal demikian yang
sering dilakukan oleh l/{asulullah.7

(J&j <le 4 L;osé :SJ\ 77> (Nabi Saw. keluar). Maksudnya adalah keluar
menuju tempat salat. Begitupun tentang memindahkan selendang, dalam
riwayat lain ditambah dengan lafadz (xS, e (dan salat dua rakaat). Para ahli
fikih sepakat tentang disyariatkannya shalat istisqa’ sebanyak dua rakaat,
berbeda dengan riwayat Abu Hanifah yang mengatakan bahwa mereka keluar
menuju suatu lapangan untuk berdoa dan merendahkan diri kepada Allah
tanpa melakukan salat. Inilah riwayat yang masyhur dari Abu
Hanifah.Sedangkan Abu Bakar ar-Razi, yang juga mengutip riwayat tersebut,
melihatnya sebagai sebuah pilihan antara melakukan salat atau
meninggalkannya. Dalam hal ini, Ibnu Abdul Barr melihat adanya ijma’
disunnahkannya keluar untuk melaksanakan shalat istisqa’ dan berkumpul
ditengah kota. Namun demikian, berdasarkan riwayat dari Abu Hanifah, al
Qurtubi berpendapat tidak disunnahkan untuk keluar.Seakan-akan al-Qurthubi
merasa bimbang dengan pendapat Abu Hanifah tentang salat istisqa’.®

® <Abd al-Rahman bin Muhammad ‘Aud Al-Jaziri, ‘Al-Figh ‘ala Mazahib Al-‘Arba‘Ah’, in /, 2nd edn
(Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 2003), p. 571; ‘Abd al-Rahman bin Muhammad ‘Aud Al-Jazir,
‘Fikih Empat Madzhab’, in 2, ed. by Shofa’u Qolbi Djabir (Jakarta: Pustaka Al-Kautsar, 2017).

7 Ahmad bin ‘Ali bin Hajar Abu al-Fadl al-‘Asqalani, ‘Fath Al-Bari Syarh Sahih Al-Bukhari’, in /
(Beirut: Dar al-Ma‘rifah, 1379).

® al-* Asqalani.
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5213, Ji25 dalam hadis lain ditemukan lafadz 5215, &, al- Wagqidi
menjelaskan bahwa panjang selendang Nabi Saw. adalah enam dzira” dengan
lebar tiga dzira’. Sedangkan panjang sarungnya adalah 4 dzira” atau 2
syibra.Kedua jenis pakaian ini selalu dipakai oleh Rasulullah Saw.dalam salat
jumat dan salat ied. Ibnu al-Manayyar berkata: “Dalam judul bab, Imam
Bukhari menggunakan lafadz tahwil (_:s%), padahal lafadz . juga digunakan.
Seakan-akan beliau ingin menjelaskan bahwa kedua lafadz tersebut memiliki
arti yang sama”. Adapun cara membalikkan selendangnya disebutkan dalam
hadis dari Sufyan, dari al- Mas'udi, dari Abu Bakar bin Muhammad yang
berbunyi JLidl e caed e oles, CA8“Beliau  membalikkan selendangnya,
menjadikan yang sebelah kanan berada di sebelah kiri”. Sedangkan dalam riwayat
Ibnu Majah dan Ibnu Khuzaimah, ditambah dengan lafadz (wed! Js Jlezly
“menjadikan yang sebelah kiri menjadi sebelah kanan”.?

Para ulama berbeda pendapat tentang hikmah dari merubah selendang
dalam salat Istisqa’.Al-Muhallab memastikan, bahwa hal itu dilakukan oleh
Nabi Saw.untuk menumbuhkan sikap optimis akan merubahnya keadaan yang
sedang dialami. Pendapat al-Muhallab ini dikritik oleh Ibnu Arabi, dia
mengatakan bahwa merubah selendang yang dilakukan Nabi termasuk isyarat
antara beliau dengan Tuhannya (Allah Swt.), dimana dikatakan kepada beliau,
“Rubahlah selendangmu, supaya berubah keadaanmu” . Dia juga mengatakan bahwa
apa yang dipastikan oleh al-Muhallab perlu adanya dalil. Sedangkan kritik
yang dia lontarkan berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh perawi-perawi
yang terpercaya (tsiqah) diriwayatkan oleh ad-Daraquthni dan al-Hakim dari
jalur Ja’far bin Muhammad bin Ali, dari bapaknya, dari Jabir. Sebagian ulama
mengatakan, bahwa Nabi Saw.merubah selendangnya agar tetap diatas
pundaknya dan tidak jatuh ketika beliau mengangkat tangan untuk berdoa,
maka hal ini tidak termasuk perbuatan yang disunnahkan dalam setiap kondisi.
Tapi pendapat ini dijawab, bahwa merubah selendang dari satu arah ke arah
yang lain tidak memerlukan selendang tersebut tetap diatas pundak. Untuk itu
memahaminya berdasarkan makna yang pertama adalah lebihbaik , Karena
mengikuti sunnah lebih utama daripada meninggalkannya hanya berdasarkan
dengan atau kemungkinan tertentu.*

Tata Cara Pelaksanaan Salat Istisqa’
Imam al-Syafi‘i menerangkan, bahwa istisqa’ itu ada tiga cara:"

° al-* Asqalani.
1% al- Asqalani.
" Teungku Hasbi ash-Shiddeqy, Mutiara Hadis 3, (Semarang: Pustaka Rizki Putra, 2003), h. 515.
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a. Beristisqa’ dengan doa tanpa salat.

b. Beristisqa” di dalam khutbah jumat, atau sesudah sesuatu salat fardhu. Dan
ini lebih utama dari yang pertama.

c. Salat dua rakaat dan berkhutbah disuatu tempat yang luas. Sebelum pergi
bershalat, lebih dahulu bersedekah, berpuasa dan bertaubat. Inilah yang
paling sempurna.

Salat istisqa’ ini telah dilaksanakan Nabi dengan bebrapa cara, yaitu:

a. Saat berkhutbah pada hari jumat diatas mimbar. Nabi berdoa: Allahumma
aghitsna, Allahumma aghitsna, Allahumma isqina, Allahumma isqina (Wahai
Tuhanku, tolonglah aku wahai Tuhanku, tolonglah kami, wahai Tuhanku
turunkanlah hujan, wahai Tuhanku turunkanlah hujan atas kami).
Sebagalmana Sabda beliau:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah bin Sa'id berkata, telah
menceritakan kepada kami Isma'il bin Ja'far dari Syarik dari Anas bin
Malik bahwa ada seorang memasuki masjid pada hari Jum'at dari pintu
yang menghadap Darul Qadla' (rumah 'Umar bin Al Khaththab). Saat
itu  Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam  sedang  berdiri
menyampaikan khutbah, orang itu lalu berdiri menghadap Rasulullah

seraya berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah habis dan jalan-
jalan terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menurunkan hujan

© Muhammad bin ‘Ismail bin Mughirah Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari, Juz. 2, h.
28.; Muslim bin Hajjaj Abu al-Hasan al-Qusyairi al-Naisaburi, Shahih Muslim, Juz 2 (Beirut: Dar Thya’
al-Turas al-‘Arabi, t. th), h. 612.; Abu ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Khurasani al-Nasali,
Sunan al-Kubra, Juz. 2 (Cet. I, Beirut: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 322.; Abu
‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Khurasani al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz. 3 (Cet. 1I; Halb:
Maktabah al-Mutabawwi’at al-Islamiyah, 1406 H/1986 M), h. 161.; Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali bin
Musa al-Khusraujirdi al-Khurasani Abu Bakr al-Baihaqi, Sunan al-Kubra, Juz. 7 (Cet. III; Beirut: Dar al-
Kitab al-‘Alamiyyah, 1424 H/2003 M). h. 99.
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buat kami!" Anas bin Malik berkata, "Maka Rasulullah shallallahu
'alaihi wasallam mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya Allah
berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami
hujan." Anas bin Malik melanjutkan, "Demi Allah, sebelum itu kami
tidak melihat sedikitpun awan baik yang tebal maupun yang tipis. Juga
tidak ada antara tempat kami dan bukit itu rumah atau bangunan
satupun. Tiba-tiba dari bukit itu tampaklah awan bagaikan perisai.
Ketika sudah membumbung sampai ke tengah langit, awan itupun
menyebar lalu turunlah hujan." Anas bin Malik berkata, "Demi Allah,
sungguh kami tidak melihat matahari selama enam hari. Kemudian pada
Jum'at berikutnya, ada seorang laki-laki masuk kembali dari pintu yang
sama sementara Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam sedang beridiri
menyampaikan khutbahnya. Orang itu lalu berdiri menghadap beliau
seraya berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah binasa dan jalan-
jalan pun terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menahan hujan
dari kami!" Maka Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam pun
mengangkat kedua tangannya semya berdoa: "Ya Allah turunkanlah
hujan di sekitar kami saja dan jangan membahayakan kami. Ya Allah
turunkanlah di atas bukit- bukz ataran tinggt, jurang ]urang yang
dalam serta pada tempat- tempat tumbuhnya pepohonan." Anas bin
Malik berkata, "Maka hujan pun berhenti. Lalu kami keluar berjalan-
jalan di bawah sinar matahari." Syarik berkata, "Aku bertanya kepada
Anas bin Malik, 'Apakah laki-laki tadi juga laki-laki yang pertama? '
Dza men]uwab "Aku tak tahu'."
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Artinya:

B Muhammad bin ‘Ismail bin Mughirah Abu ‘Abdillah al-Bukhari al-Ja’fi, Sahih al-Bukhari, Juz. 2, h.
28.; Abu ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Khurasani al-Nasai, Sunan al-Kubra, Juz. 2, h.
321.; Abu ‘Abdurrahman Ahmad bin Syu’aib bin ‘Ali al-Khurasani al-Nasai, Sunan al-Nasai, Juz. 3, h.
160.; Ahmad bin al-Husain bin ‘Ali bin Musa al-Khusraujirdi al-Khurasani Abu Bakr al-Baihaqi. Sunan
al-Kubra, Juz. 3, h. 493-494.: Muhammad bin Hibban bin Ahmad bin Hibban bin Mu’az bin Ma’bad al-
Tamimi Abu Hatim al-Darimi al-Busti, Sahih Ibn Hibban, Juz. 3, (Cet. II; Beirut: Muassasah al-Risalah,
1414 H/1993 M), h. 272.

JURNAL USHULUDDIN Volume 26 Nomor 1 Tahun 2024 | 95



Radhie Munadi

Telah  menceritakan  kepada kami Muhammad  berkata, telah
mengabarkan kepada saya Abu Dlamrah Anas bin 'lyadl berkata, telah
menceritakan kepada kami Syarik bin 'Abdullah bin Abu Namir bahwa
dia mendengar Anas bin Malik menceritakan, bahwa ada seorang laki-
laki masuk ke dalam Masjid pada hari ]um at dari pintu
berhadapan dengan mimbar, sedangkan saat itu Rasulullah shallalv lahu
‘alaihi wasallam sedang menyampaikan khutbah. Orang itu kemudian
menghadap ke arah Rasulullah shallallahu ‘alaihi wasallam serata
berkata, "Wahai Rasulullah, harta benda telah habis dan jalan-jalan
terputus. Maka mintalah kepada Allah agar menurunkan hujan buat
kami!" Anas berkata, "Maka Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
mengangkat kedua tangannya seraya berdoa: "Ya Allah berilah kami
hujan, Ya Allah berilah kami hujan, Ya Allah berilah kami hujan." Anas
melanjutkan kisahnya, "Demi Allah, sebelum itu kami tidak melihat
sedikitpun awan baitk yang tebal maupun yang tipis. Juga tidak ada
antara tempat kami dan bukit itu rumah atau bangunan satupun. Tiba-
tiba dari bukit itu tampaklah awan bagaikan perisai. Ketika sudah
membumbung sanpai ke tengah langit, awan itupun menyebar dan
hujan pun turun." Anas melanjutkan, "Demi Allah, sungguh kami
tidak melihat matahari selama enam hari. Kemudian pada Jum'at
berikutnya, orang itu masuk kembali dari pintu yang sama dan
Rasulullah shalla%ahu 'alaihi wasallam sedang berdiri menyampaikan
khutbahnya. Kemudian orang itu menghadap beliau seraya berkata,
"Wahai Rasulullah, harta genda telag binasa dan jalan-jalanpun
terputus. Maka mintalah ke;pada Allah agar menahan hujan!" Anas
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam lantas mengangkat
kedua tangannya seraya berdoa: "Ya Allah turunkanlah hujan di sekitar
kami saja dan jangan membahayakan kami. Ya Allah turunkanlah di atas
bukit-bukit, gunung-gunung, bendungan air (danau), dataran tinggi,
jurang- ]umng yang dalam serta pada tempat-tempat tumbuhnya
pepohonan." Anas berkata, "Maka hujan berhenti. Kami lalu keluar
berjalan-jalan di bawah sinar matahari." Syarik berkata, "Aku bertanya
kepada Anas bin Malik, 'Apakah laki-laki itu adalah laki-laki yang
pertama? ' Anas menjawab, 'Aku tak tahu'."

b. Beliau keluar ke tanah lapang, disana beliau khutbah sambil berdoa kepada
Allah, seraya mengangkat tangan. Sesudah itu, beliau salat dua rakaat
seperti shalat ‘ied dengan tidak adaa adzan, tidak ada igamat dan tidak ada
ucapan yang lain. Beliau jahar-kan gira’ah. Beliau menghadap ke arah kiblat.
Beliau baca di rakaat pertama al- Fatihah dan sabbihisma rabbikal a’la. Dalam
rakaat kedua, al- Fatihah dan Hal ataka haditsul ghasiyah.** Sebagamana
dengan sabda beliau:
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A.U\ J}M) u\» P O Ly ade Al u.\..a J J}M) ;w\ u.’c QJL,:\
I X e R I L

** Abu Muhammad Muwaffaq al-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Juma’ili al-
Magqdisi al-Dimasyqi al-Hanbali, a/-Mugni Ii Ibn Qudamah, Juz 2 (t.t: Maktabah al-Qahirah, 1388
H/1968 M), h. 320.
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Qutaibah telah menceritakan kepada
kami Hatim bin Isma'il dari Hisyam bin Ishaq dia adalah Ibnu Abdullah
bin Kinanah dari ayahnya dia berkata, Al Walid bin Ugqbah seorang
gubernur Madinah mengutusku kepada Ibnu Abbas untuk menanyakan
tentang shalat ististqa'nya Rasulullah Shalallahu 'alaihi wa salam, saya
pun mendatanginya, dia berkata, sesungguhnya Rasulullah Shalallahu
'alaihi wa salam keluar rumah dengan penuh ketundukan, tawadlu' dan
kerendahan sehmligga tiba di tempat shalat, beliau tidak berkhutbah
sepertz khutbah kalian ini, akan tetepi beliau tidak henti hentlnya
berdo'a, merendah, bertakbir dan melaksanakan shalat dua raka'at
seperti ketika shalat Ied.”

Pada rlwayat lain disebutkan bahwa beliau bersabda: )
M\Mddw\d¢mdwjdyw\ub cmjji s - 2423
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Artinya:
“Telah menceritakan kepada kami Abu Sa'id telah menceritakan kepada
kami Isma'il bin Rabi'ah bin Hisyam bin Ishaq bin Abdullah bin

Kinanah, ia berkata;, aku mendengar Kakekku Hisyam bin Ishaq bin
Abdullah menceritakan dari bapaknya, berkata; Al Walid mengirim

® Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahhak al-Tirmizi Abu ‘Isa, Sunan al-Tirmizi, Juz. 2
(Cet. II; Mesir: Syirkah Maktabah wa Matba’ah Mustafa al-Bani al-Halbi, 1395 H/1975 M), h. 445.
Telah menceritakan kepada kami Mahmud bin Ghailan telah menceritakan kepada kami Waki' dari
Sufyan dari Hisyam bin Ishaq bin Abdullah bin Kinanah dari ayahnya, kemudian dia menyebutkan hadits
yang semakna dengannya, namun dia menambahkan "dengan penuh kekhusyu'an" Abu Isa berkata,
hadits ini hasan shahih, ini juga pendapat Imam Syafi'i, dia berkata, pelaksanaan shalat ististqa'
sebagaimana shalat Ted (Iedul Fitri dan Iedul Adlha), pada raka'at pertama takbir tujuh kali dan pada
raka'at kedua lima kali, dengan berdalilkan hadits Ibnu Abbas. Abu Isa berkata, telah diriwayatkan dari
Malik bin Anas bahwa dia berkata "tidak ada takbir dalam shalat ististqa' seperti takbir dalam shalat Ied.
Lihat Muhammad bin ‘Isa bin Saurah bin Musa bin Dahhak al-Tirmizi Abu ‘Isa, Sunan al-Tirmizi, Juz.
2, h. 445.; Abu ‘Ali al-Husain bin ‘Ali bin Nasr al-Tusi, Mukhtaasar al-Ahkam Mustakhraj al-Tusi ‘Ala
Jami’ al-Tirmizi, Juz 3 (Cet. I; Madinah, Saudi Arabia, Maktabah al-Guraba’ al-Asariyyah, 1415 H), h.
104.; Suhaib ‘Abd al-Jabbar, Musnad al-Maudu’i al-Jami’ Ii al-Kitab al-‘Asyrah Juz 12 (t.t: t.p, 2013), h.
37.; Abu al-A’la Muhammad bin ‘Abd al-Rahman bin ‘Abd al-Rahim al-Mubarakfuri, 7Tufifat al-Ahwazi
bi Syarah Jami’ al-Tirmizi, Juz 3 (Beirut: Dar Kitab al-‘IImiyah, t.th), h. 110.

' Abu ‘Abdullah Ahmad bin Hanbal bin Hilal bin Asad al-Syaibani, Musnad Ahmad bin Hanbal, Juz 4
(t.t: Muassasah al-Risalah, 1421 H/2001 M), h. 245.; Sulaiman bin Ahmad bin Ayyub bin Matir al-
Lakhmi al-Syami Abu al-Qasim al-Tabrani, Mu’jam al-Kabir, Juz. 10 (Cet. II; al-Qahirah: Maktabah Ibn
Taimiyah, t.th), h. 331.; Abu al-Hasan ‘Ali bin ‘Umar bin Ahmad bin Mahdi bin Ma’ud bin Nu’man bin
Dinar al-Bagdadi al-Daruqutni, Sunan al-Daruqutni, Juz 2 (Cet. I; Beirut: Muassasah al-Risalah, 1424
H/2004 M), h. 242.; Abu ‘Abdillah al-Hakim Muhammad bin ‘Abdillah bin Muhammad bin Hamdawaih
bin Nu’aim al-Hakim, a/-Mustadrak, Juz 1 (Cet. I: Beirut: Dar al-Kutub al-‘Ilmiyah, 1411 H/1990 M). h.
474,
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utusan untuk bertanya kepada Ibnu Abbas;, "Apa yang dilakukan
Rasulullah  shallallahu  'alaihi  wasallam dalam  istisqa™  (meminta
hujan)?"  Ibnu Abbas menjawab; "Rasulullah shallallahu ‘alaihi
wasallam keluar dengan merendahkan hati dan berpakaian sederhana,
lalu mendatangi tempat shalat, kemudian melaksanakan shalat dua
raka'at sebagaimana yang dilakukan pada hari ledul Fithri dan ledul
Adlha."

c. Beliau meminta hujan dengan mengangkat tangannya dan berdoa

melakukan shalat. Sebagalmana sabda beliau:
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Abu Kuraib berkata, telah
menceritakan kepada kami Abu Mu'awivah dari Al A'masy dari Amru
bin Murrah dari Salim bin Abul [Tu'd dari Surahbil bin As Sibth
bahwasanya ia berkata kevada Ka'b, "Wahai Ka'b bin Murrah,
ceritakanlah sebuah hadits Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam
kevada kami, dan hati-hatilah engkau (dalam menvyampaikan hadits), "
Ka'b bin Murrah berkata, "Seorang laki-laki datang menemui Nabi
shallallahu ‘'alaihi wasallam serava berkata, "Wahai Rasulullah,
beristisqa’lah eng¢kau kepada Allah! " Rasulullah shallallahu 'alaihi
wasallam  lalu  mengangkat  keduanya  dan  mengucavkan:
"ALLAHUMMAS QOINAA GHAITSAN MARII'AN MARII'AN
THABAOAN 'AAITILAN GHAIRA RA'ITSIN NAAFI'AN GHAIRA
DLAARRIN (Ya Allah, berilah kepvada kami hujan vyang tenang dan
merata, menyegarkan tubuh dan menyuburkan tanaman, segera dan
tidak ditunda-tunda, bermanfaat dan tidak membahayakan). " Ka'b bin
Murrah berkata, "Belum genap satu minggu mereka pun mendapatkan
huian. " Ka'b bin Murrah berkata, "Lalu mereka mendatangi beliau lagi
dan  mengeluhkan vperihal huian, mereka wmengatakan, "Wahai
Rasulullah, banvyak rumah vang hancur (karena hujan)! " maka beliau
pun mengucavkan: "ALLAHUMMA HAWAALAINAA WA LAA
'ALAINAA (Ya Allah, huijanilah sekitar kami dan jangan atas kami). "
Ka'b bin Murrah berkata, " Maka mendung pun terbelah ke kanan dan ke
kiri. "

Waktu Pelaksanaan Salat Istisqa’

istisqa’

tanpa

Melihat dalil-dalil yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa waktu shalat

yang paling utama adalah pada waktu dhuha sampai dzuhur

sebagaimana shalat ied. Jika hanya doa, maka dapat dilkukan kapan saja, dan

7 Ibn Majah Abu Abdullah Muhammad bin Yazid al-Qazwaini, Sunan Ibn Majah, Juz 1 (t.t, Dar Ihya’

al-Kitab

al-‘Arabiyah, t. th), h. 404.
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lebih baik jika dilakukan saat shalat jum’at. Jika doa dan salat dapat dilakukan
kapan saja, tetapi jangan dilakukan pada waktu yang dilarang untuk shalat.
Sebagaimana hadls yang dlrlwayatkan oleh Alsyah '8
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Artinya:

“Telah menceritakan kepada kami Harun bin Sa'id Al Aili telah
menceritakan kepada kami Khalid bin Nizar telah menceritakan
kepadaku Al Qasim bin Mabrur dari Yunus dari Hisyam bin 'Urwah
dari ayahnya dari Azsyah dia berkata; "Orang-orang mengadu kepada
Rasulullahshallallahu” 'alaihi wasallam tentang musim kemarau yan
panjang, maka beliau memerintahkan untuk meletakkan mimbar
tempat shalat (tanah lapang), lalu beliau berjanji kepada oran% orang
untuk bertemu pada suatu hari yang telah di tentukan." Aisyah berkata;
"Maka Rasulullah shallallahu alaihi wasallam keluar ketika matahari
mulai terlihat, lalu beliau duduk di mimbar, beliau shallallahu 'alaihi
wasallam bertakbir dan memuji Allah Azza Wa Jalla, lalu bersabda:
"Sesungguhnya kalian mengadu kepadaku tentang kegersangan negeri
kalian cim keterlambatan turunnya hujan dari musimnya, pac?ahal Allah
Azza Wa Jalla telah memerintahkan kalian agar kalian memohon
kepadanya, dan berjanji akan mengabulkan do'a kalian, kemudian beliau
mengucapkan: "Segala puji bagi Allah, Rabb semesta alam, Maha
Pemurah lagi Maha Penyayang. Dzat yang menguasai hari Pembalasan.
(AlFatihah: 2-4). Tidak ada ilah yang berhak disembah kecuali Dia, Dia
melakukan apa saja yang dikehendaki. Ya Allah, Engkau adalah Allah,
tidak ada tuhan ilah yang berhak disembah kecuali Engkau, Maha kaya

¥ Abu Muhammad Muwaffaq al-Din ‘Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Juma’ili al-
Magqdisi al-Dimasyqi al-Hanbali, al~-Mugni /i Ibn Qudamah, Juz 2, h. 321.

¥ Abu Dawud Sulaiman bin al-Asy’as bin Ishaq bin Basyir bin Syidad bin ‘Amr al-Azdi al-Sijistan,
Sunan Abu Dawud, Juz. 1 (Beirut: Maktabah al-‘Asriyyah, t.th), h. 304.
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sementara kami yang membutuhkan, maka turunkanlah hujan kepada
kami dan jadikanlah apa yang telah Engkau turunkan kekuatan bagi
kami dan sebagai bekal dy hari yang di tetapkan." kemudian beliau
mengangkat kedua tangannya, dan senantiasa mengangkat kedua
tangannya hingga terlihat putih ketiak beliau, kemudian beliau
membalikkan punggungnya membelakangi orang-orang dan merubah
posisi selendangnya, sedangkan beliau masih mengangkat kedua
tangannya. Kemudian beliau menghadap ke orang-orang, lalu beliau
turun dari mimbar dan shalat dua raka'at. Seketika itu Allah
mendatan}gkan awan yang di sertai dengan gemuruh dan kilat, Maka
turunlah hujan dengan izin Allah, beliau tidak kembali menuju masjid
sampai air bah menigalzr (di sekitarnya), ketika beliau melihat orang-
orang berdesak-desakan mencari tempat berteduh, beliau tersenyum
hingga terlihat gigi gerahamnya, lalu bersabda: "Aku bersaksi bahwa
Allah adalah Maha kuasa atas segala sesuatu dan aku adalah hamba dan
rasul-Nya." Abu Daud berkata; "Ini adalah hadits gharzb tapi sanadnya
bagus, penduduk Madinah mambaca "Malikiyaumid-din" dan hadits ini
juga menjadi argumentasi mereka."

Kesimpulan

Salat istisqa' berarti meminta hujan. Salat istisqa dilakukan saat
kekeringan yang berbahaya. Para ulama berbeda pendapat tentang hukum
salat istisqa. Ada yang mengatakan itu wajib, dan ada yang mengatakan itu
sunnah, seperti salat jumat. Hikmah dari lafal hadis berbeda-beda, ada yang
mengatakan bahwa Nabi Muhammad saw. keluar untuk melaksanakan salat
istisqa' atau bahwa beliau keluar menuju masjid. Perhatian adalah bagaimana
melakukannya, yang harus diketahui oleh semua orang.

Bahasan berkaitan dengan salat istisqa” masih diperlukan kajian lebih
lanjut, utamanya berkaitan dengan status penggunaan hadis-hadis di atas. Jika
ditelisik lebih jauh, nampak bahwa hadis-hadis yang berkaitan dengan masalah
salat istisqa’ bersifat temporal. Maka dinilai sangat perlu untuk melakukan

kajian mendalam, khususnya pada aspek hukumnya dan ‘illat al-hadis atau ‘illat
al-hukm fi al-hadis.
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